
SALINAN

BUPATI KEDIRI

PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI KEDIRI

NOMOR 54 TAEI]N 2015

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAE,RATI KABUPATEN KEDIRI
NOMOR 6 TAHUN 2015 TENTANG PERUBAHANATASPERATURAN DAERAH

NOMOR 25 TAHUN 2011 TE,NTANG RETRIBUSI PARKIR DI TD,PI JALAN UMUM

DENGAN RAEMAT TUHAN YANG MAIIA ESA

Menimbang : a.

BUPATI KEDIRT,

bahwa untuk melaksanakan Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 6 Tahun

2015 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 25 Tahun 2011 tentang

Retribusi Parkir di repi Jalan Umum serta sesuai Nota Dinas Kepala Dinas

Perhubungan Kabupaten Kediri Nomor 55114661418.45/201 5 tanggal 7 Agustus

2015 perihal Petunjuk Pelaksanaan perda Nomor 6 Tahun 2015 tentang

Perubahan atas Perda Nomor 25 Tahun 20l l tentang Retribusi parkir di repi
Jalan Umum dan Berita Acara Nomor 55ll5g7l4lg.45l20l5 tanggal 16

September 2015 tentang Rapat Membahas Draf perbup Tentang petunjuk

Pelaksanaan Perda Kab. Kediri Nomor 6 Tahun 2015 Tentang perubahan Atas

Perda Nomor 25 Tahun 2011 Tentang Retribusi parkir dr Tepi Jalan Umum,

perlu mengatur petunjuk pelaksanaan peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor
6 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas peraturan Daerah Kabupaten Kediri
Nomor 25 tahun 2011 tentang retribusi parkir di Tepi Jalan Umum;

bahwa berdasarkan pertrmbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu

menetapkan Peraturan Bupati tentang petunjuk pelaksanaan peraturan Daerah

Kabupaten Kediri Nomor 6 Tahun 2015 tentang perubahan Atas peraturan

Daerah Kabupaten Kediri Nomor 25 tahun 2011 tentang retribusi parkir di repi
Jalan Umum;

b.



Mengingat : 1.

J.

5.

2.

2

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaruan Negara yang

Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4444);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5025);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

Undaag-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan peraturan

Perundang-undangan (Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun 2011 Nomor

82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tatrun 2014 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana beberapa kali

telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 201 5 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun '1993 
tentang prasarana dan Lalu Lintas

Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1993 Nomor 63, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3529);

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1993 tentang Kendaraan dan pengemudi

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1993 Nomor 64, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3530);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang pengelolaan Keuangan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahrm 2005 tentang pedoman pembinaan dan

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4593);

4.

6.

7

9.

10

11.



Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pemberian dan

Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 119, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5161);

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 65 Tahun 1993 tentang Fasilitas

Pendukung kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 66 Tahun 1993 tentang Fasilitas

Parkir untuk Umum;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 1 Tahun 201 I ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor I Tahun 2014 tentang Pembentukan

Produk Hukum Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 21 Tahun 2008 tentang Organisasi

dan Tata Ke{a Dinas Perhubungan (Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun

2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Nomor 47);

Peraturan Daerah Nomor 25 Tahrm 2011 tentang Retribusi Parkir di Tepi Jalan

Umum (Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun 20l1Nomor 25, Tambahan

Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Nomor 136) sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 6 Tahun 2015 (Lembaran

Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2015 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah

Kabupaten Kediri Nomor 136);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATTIRAN BUPATI KEDIRI TENTANG PETUNJUK

PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEDIRI

NOMOR 6 TAHIIN 2015 TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN

DAERAH NOMOR 25 TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUSI PARKIR DI

TEPIJALAN UMUM.

BAB I
KETENTUANUMUM

Pasal I
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

L Daerah adalah Kabupaten Kediri

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Kediri

3. Bupati adalah Bupati Kediri.

t2.

13.

14.

15

16

t?
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4. Dinas Perhubungan adalah Dinas Perhubtmgan Kabupaten Kediri.

5. Kas Umum Daerah adalah Kas Umum Daerah Kabupaten Kedrri.

6. Parkir adalah keadaan kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan

dihnggalkan pengemudinya.

7. Ialan adalah seluruh bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya

yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum, yang berada pada permukaan tanah, di bawah

permukaan tanah dan I atau air', serta diatas permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel.

8. Tempat parkir adalah tempat yang berada di tepi jalan umum dan telah ditetapkan oleh

Bupati sebagai tempat Parkir Kendaraan Bermotor.

9. Kendaraan Bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh peralatan mekanik

berupa mesin selain kendaraan yang berjalan diatas rel.

10. Mobil penumpang adalah kendaraan bermotor angkutan orang yang memiliki tempat duduk

maksimal 8 (delapan) orang, termasuk untuk pengemudi atau yang beratnya tidak lebih dari

3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram.

11. Mobil bus adalah kendaraan bermotor angkutan orang yang memiliki tempat duduk lebih

dari 8 (delapan) orang, termasuk untuk pengemudi atau yang beratnya lebih 3.500 (tiga ribu

lima ratus) kilogram

12. Mobil Barang adalah setiap kendaraan bermotor yang digunakan untuk angkutan barang.

13. Sepeda Motor adalah kendaraan bermotor beroda dua dengan atau tanpa rumah-rumah dan

dengan atau tanpa kereta samping atau kendaraan bermotor beroda tiga tanpa rumah-rumah.

14, Jumlah berat yang diperbolehkan disingkat JBB adalah berat maksimum kendaraan

bermotor berikut muatannya yang diperbolehkan menurut rancangannya.

15. Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunan data obyek dan

subyek retribusi, p€nentuan besamya retribusi yang terutang sampai kegiatan penagihan

retribusi kepada Wajib Retribusi serta pengawasan penyetorannya.

16. Kas Umum Daerah adalah tempat penyimpanan uang daerah yang ditentukan oleh Bupati

untuk menampung seluruh penerimaan daerah dan digunakan untuk membayar seluruh

pengeluaran daerah.

17. Retribusi Parkir di tepi jalan umum yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan

daerah sebagai pembayaran atas Jasa Penyediaan Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

yang ditentukan oleh Pemerintah Daerah sesuai peraturan perundaag-undangan.

18. Parkir Berlangganan adalah pembayaran atas penggunaan tempat parkir di tepi jalan umum

yang dipungut sekaligus 12 (dua belas) bulan terhadap kendaraan yang bemomor polisi

Kabuparen Kediri.

19. Parkir Reguler/ parkir tidak berlangganan adalah pembayaran retribusi parkir pada

kendaraan yang bemomor polisi di luar Kabupaten Kediri setiap kali menggunakan fasilitas

parkir yang telah drtentukan.
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20. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang meruPakan kesatuan, baik yang

melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas,

perseroan komanditer, perseroan lainnya, Badan Usaha milik Negara (BUMN), atau Badan

Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan nama dan bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi,

dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi masa, organisasi sosial

politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak

investasi kolektifdan bentuk usaha tetap.

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang-

undangan retribusi diwaj ibkan untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk p€mungut

atau pemotong retdbusi tertentu.

Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan batas waktu bagt Wajib

Retribusi untuk memanfaatkan jasa dan perizinan tertentu dari pemerintah daerah yang

bersangkutan.

Petugas Parkir adalah petugas yang ditunjuk Bupati untuk mengatur penempatan kendaraan

yang di parkir.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutrrya disingkat SKRD, adalah surat

ketetapan retribusi yang menentukan besamya jumlah pokok Retribusi yang terutang.

Suat Ketetapan Retribusi Daerah l.ebih Bayar, yang selanjutnya disingkat SKRDLB,

adalah surat ketetapan reribusi yang menentukan jumlah kelebihan pembayaran retribusi

karena jumlah kredit retribusi lebih besar dari pada retribusi yang terutang atau yang

seharusnya tidak terutang.

Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat STRD, adalah surat untuk

melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi administratif berupa bunga dan/atau denda.

Insentif Pemungutan Retribusi yang selanjutnya disebut Insentif adalah tambahan

penghasilan yang dibenkan sebagai penghargaan atas kineda tertentu dalam melaksanakan

pemungutan Retribusi.

BAB TI

KETENTUAN TEKNIS OPERASIONAL

Pasal 2

(1) Menugaskan secara teknis dan administrasi kepada Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten

Kediri atas penyelenggaraan dan pemungutan retribusi parkir kendaraan bermotor di tepi

jalan umum.

(2) Untuk membantu melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (7), Kepala Dinas

Perhubungan Kabupaten Kediri dapat mengadakan kerjasama dengan juru parkir

berdasarkan perj anjian.

21

,t5

24
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26
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(3) Jangka waktu pelaksanaan perjanj ian kefasama sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

paling lama I (satu) tahun dan dapat diperpanjang apabila masih dibutuhkan sampai usia

maksimal 60 Tahun.

(4) Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Kediri berkewajiban melaporkan kegiatan

penyelenggaraan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) kepada Bupati.

Pasal 3

(l) Juru parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) mendapatkan hak-hak .

a. menerima honorarium setiap bulan, dan besarnya honorarium setiap juru parkir

ditetapkan tersendiri dengan Keputusan Bupati ;

b. menerima bagsan 40o/o (empat puluh persen) dari penerimaan bruto sistem parkir tidak

berlangganan yang diperoleh masing-masing;

c. mendapatkan pakaian seragam, sepatu dan perlengkapan lainnya I (satu) tahun I (satu)

kali; dan

d. mendapatkan asuransi keselamatan ke{a.

(2) Juru parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) berkewaliban :

a. memberikan pelayanan optimal dan sopan kepada masyarakat pengguna j asa parkir;

b. melakukan pengawasan pengendalian dan penataan parkir kendaraan bermotor di tepi

jalan umum,

c. membantu menciptakan kelancaran dan ketertiban lalu lintas jalan;

d. mematuhi dan melaksanakan setiap ketentuan yang berlaku terhadap masalah

perparkiran yang ditentukan oleh Pemerintah Kabupaten Kediri;

e. menerima retribusi parkir dari wajib retribusi yang tidak berlangganan sesuai dengan

tarif yang telah ditentukan; dan

f. menyetor secara bruto hasil pungutannya ke Kas Daerah melalui petugas Dinas

Perhubungan.

BABItr
TATA CARA PEMBAYARAN DAN PEMUNGUTAN RETRIBUSI

Pasal 4

(l) Pembayaran retribusi parkir reguler kepada juru parkir dilakukan setiap kali menggunakan

fasilitas parkir yang telah ditentukan.

(2) Lokasi pelayanan parkir ditentukan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Peraturan

Bupati ini.
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Pasal 5

(l) Pemungutan retribusi parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (l) dilakukan

dengan cara memberikan karcis yang telah diperforasi dengan bentuk dan wama

sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Peraturan Bupati ini.

(2) Karcis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus ditempelkan pada kendaraan yang

diparkir dan mudah dilihat.

Pasal 6

(l) Pelaksanaan Pemungutan Retribusi Parkir Berlangganan dilaksanakan dengan cara

kerjasama antara Pemerintah Provinsi Jawa Timur dengan Pemerintah Daerah melalui

Kantor Bersama Samsat Katang dan Samsat Pare pada saat membayar pajak kendaraan

bermotor.

(2) Setiap pemilik kendaraan bermotor yang telah membayar Retribusi Parkir Berlangganan

diberi tanda bukti pelunasan-

(3) Bentuk dan ukuran tanda bukti pelunasan Retribusi Parkir Berlangganan sebagaimana

dimaksud pda ayal (2) ditetapkan dan dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah melalui Dinas

Perhubungan sebagaimana tertuang dalam Lampiran III Peraturan Bupati ini.

Pasal 7

(1) Pelaksanaan parkir berlangganan dilaksanakan dengan kerjasama antara Pemerintah Daerah

dengan Pemerintah Provinsi Jawa Timur &n Kepolisian Resort Kediri.

(2) Kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai peraturan perundang-

undansan.

Pasal 8

(1) tlasil pemungutaa Retribusi Parkir di tepi Jalan Umum harus disetor secara bruto ke Kas

Umum Daerah paling lama I x24 jam.

(2) Untuk pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat ( I ) yang dilakukan pada hari

libur kerja danlatau hari libur nasional, maka penyetoran secara bruto ke Kas Umum

Daerah harus segera dilakukan pada han pertama kefa setelah hari libur kefa dan/atau hari

libur nasional berlaku.

Pasal 9

Waktu parkir ditetapkan mulai pukul 05.00 WIB sampai dengan pukul 21 00 WIB.
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BAB IV

PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 10

(l) Bupati dapat memberikan pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi parkir

kendaraan bermotor di tepi jalan umum.

(2) Pengurangan, keringanan dan pembebasan sebagaimana dimaksud pda ayat (1) diberikan

dengan memperhatikan kemampuan wajib retribusi.

(3) Tata cara pengurangan, keringanan dan pembebasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

sebagai berikut :

a. Wajib Retribusi dapat mengajukan pengurangarL keringanan dan pembebasan kepada

Bupati melalui Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Kediri;

b. pengurangan, keringanan dan pembebasan diajukan secara tertulis dengan disertai

alasan yang jelas; dan

c. pengajuan pengurangan, keringanan dan pembebasan tidak menunda kewajiban

membayar retribusi dari pelaksanaan penagihan retribusi.

(4) Dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal surat pengwangan,

keringanan dan pembebasan diterima, Bupati harus memberi keputusan terhadap

penguangan, keringanan dan pembebasan yang diajukan.

(5) Keputusan Bupati terhadap pengurangan, keringanan dan pembebasan sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) dapat berupa menerima seluruhnya atau sebagian, menolak atau

menambah besamya retribusi yang terutang.

BAB V

KETENTUAN PENTITUP

Pasal 1l

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan Bupati Kediri Nomor 43 Tahun 2012

tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan daerah Kabupaten Kediri Nomor 25 Tahun 2011 tentang

Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
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Pasal 12

Peraturan Bupati ini disusun berdasarkan Nota Dinas Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten

Kediri Nomor 55114661418.4512015 tanggal 7 Agustus 2015 perihal Petunjuk Pelaksanaan Perda

Nomor 6 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Perda Nomor 25 Tahun 201I tentang Retribusi

Parkir di Tepi Jalan Umum dan Berita Acara Nomor 551/5971418.4512015 tanggal 16 September

20l5tentang Rapat Membahas Draf Perbup Tentang Petunjuk Pelaksanaan Perda Kab. Kediri

Nomor 6 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Perda Nomor 25 Tahun 201I Tentang Retribusi

Parkir di Tepi Jalan Umum dengan hasil peserta rapat memutuskan disusun Peraturan Bupati

tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 2015 tentang Retribusi Parkir di

Tepi jalan Umum, serta mular berlaku selak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan

penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kediri.

Ditetapkan di Kediri

padatanggal 16 - l0 -2015

PJ. BUPATIKEDIRI,

ttd

IDRUS

Diundangkan di Kediri

padatanggal 16 - l0 -2015

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KEDIRI,

ttd

SUPOYO

BERITA DAERAH KABT]PATENKD,DIRI TAHUN 2015 NOMOR 54

Salinan sesuai dengan aslinya
a.n. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Administrasi Umum

u.b.
Kepala Bagian Hukum

3071990031006
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LAMPIRAN I

DAFTAR LOKASI PARKIR

: PERATURAN BUPATI KEDIRI
NOMOR :54 TAHUN 2015

TANGGAL :16- l0-2015

NO LOKASI PARKIR JAM KETERANGAN

2 3 4

KECAI}IATAN PARE

1 JL. WR, SUPRATMAN DEPOT WONG SOLO 08.00 - l4 00 15x2=30M
2 JL. PB. SUDIRMAN DEPAN RM. DUA DUA TIMUR 0800- 1400 15x?=1OM
3 IL. PB. SUDIRMAN DEPAN SWALAYAN BERDIKARI 08 00 - 14.00 15 x 2:30M2
4 JL. WR. SUPRATMAN DEPAN BRI 08 00 - 14.00 15 x 2 = 30M2

5 JL. LETJEN SUTOYO DEPAN POS POTISI 08 00 - 14 00 15 x 2 : 30M'?

6 JL. BHAYANGKARA 0800-1400 15x2=3014
7. JL. MASTRIP DEPAN BANK DANAMON 08.00 - 14 00 20x2=4off
8 IL. MASTRIP DEPAN PASAR LAMA PARE 08 00 - 14.00 15x2=3011
9 JL. BHAYANGKARA DEPAN TOKO SARINAH 08 00 - 14.00 15 x 2:30M'?
10. JL. BHAYANGKARA DEPAN PELAYANAN SIM 08 00 - 14.00 15 x 2 = 30M'?
11. UTARA PASAR PAMENANG 0800-1400 15 x 2:30M'?

JL. GALUNGGUNG DEPAN SIM 0800-1400 10 x2 = 20 N(
l3 UTARA PASAR PAMENANG 08 00 - l4 00 15x2:3OM2
14. UTARA PASAR PAMENANG 08 00 - 14.00 15x2=30M'z
l5 UTARA PASAR PAMENANG 08 00 - 14.00 20x2:4ort
16. Jt, MASTRIP DEPOT KIMLENG 0800-1400 15 x 2 = 30M2
1',7 JL. DIENG 0800-1400 15 x 2 : 30M2
t8. DEPAN MASJID TAQWA 08.00 - I4 00 l5x2=30M2
19. DEPAN APOTEK HUSADA 0800-1400 15 x 2 = 30M2

JL. WR. SUPRATMAN DEPAN ARTHA PHOTO 08 00 - 14.00 15x2=30M2
2t UTARA PASAR PAMENANG 08.00 - l4 00 15x2=3011
)) TIMUR PASAR PAMENANG 08.00 - 14.00 15 x 2 = 301vt'

23 TIMUR PASAR PAMENANG 08.00 - l4 00 20x2=40ff
24 TIMUR PASAR PAMENANG 0800-1400 15 x 2 : 3OM'?

25. JL. MURIA DEPAN TOKO ANEKA '12 00 - l8 00 15 x 2:30M2
26 ]1. A YANI TOKO GRIYA EUKU 08 00 - 12.00 15x2:30M2
27 PASAR PAMENANG JL,TAMBORA 12 00 - 18.00 15 x 2 = 30M2
28 IL. TAMBORA UTARA PASAR 0800-1400 15 x 2 : 30M2
29 JL. WR. SUPRATMAN DEPAN STUDIO PHOTO ARTA 0800-1400 15 x 2 : 3OM'?
30 DEPAN TOKO ANEKA MOTOR 0800-1400 15x2=30M2
3l JL. BHAYANGKARA DEPAN RUMAH DINAS POLRES 0800-1400 15x2=3ort
32 IL. BHAYANGKARA DEPAN SMPN 4 1200-1800 50 x 5 =250M'?
33 JL. MURIA TOKO MAS SINAR JAYA 12.00 - t8 00 50 x 5:250M2
34. JL. PB. SUDIRMAN DEPAN RM. BU HERU 12 00 - 18 00 50 x 5:250M'?



I 2 3 4

35 DEPAN TOKO OBRAL 12.00 - l8 00 20x2:4ONf
36 DEPAN PLN PARE 12.00-t800 15x2=30M2
37 IL. PB. SUDIRMAN DEPAN SOTO/POLRES/STASIUN KA 0?.00 - l4 00 50 x 5 = 250lr,l
38 JL, PB. SUDIRMAN DEPAN BRI 12.00 - l8 00 50 x 5 = 250 M'?

39 JL. DR, SOETOMO DEPAN SOTO LUMAYAN 0800- t400 50 x 5 :250 M2

40 JL. WR SUPRATMAN DEPAN APOLLO 08 00 - 14.00 25 x 5 =125M2
4t JL. PB. SUDIRMAN DEPAN RM. qUICK CHICKEN 08.00 - l4 00 15 x 2 : 30lrl
42. JL. P8. SUDIRMAN DEPAN TOKO BUKU 1700-21 o0 50 x 2,5 : 125 Ird
43 SELATAN PINTU PASAR PAMENANG BARAT 08 00 - 14.00 25 x 2,5 = 62,5 Nf
44 JL. PB. SUDIRMAN RM BUTRIS 1700-21 00 25 x2.5 = 62.5 ff
45 DEPAN TOKO DUA PULUH 08 00 - 14.00 30x3:90Ld
46. It. PB. SUDIRMAN DEPAN PLN 15 00 - 2l.00 25 x 2,5 = 62,5 Nl
47 JL LETJEN SUTOYO TOKO GAYA BARU 16.00 - 21.00 20 x2,5 = 50N(
48 JL. PB. SUDIRMAN DEPAN SWALAYAN INOOMART 17.00 - 21.00 30x3=90M'?
49 JL. PB SUDIRMAN DEPAN QUICK CHICKEN 17.00 - 21.00 30x3:90M2
50. JL BHAYANGKARA DEPAN PEI.AYAN SIM 08.00 - t4.00 30x3:90M2
5l JL WR. SUPRATMAN DEPAN TOKO MEUBEL DINA 17.00 - 2l.00 30x3=90M'?
52 IL WR. SUPRATMAN DEPAN PUSAKAKU 08 00 - 14.00 15 x 2 : 30M2
53 JL LETIEN SUTOYO TOKO GAYA BARU 0800-1400 15x2=30M2
54 JL BHAYANGKARA DEPAN RUMAH DINAS KAPOLRES 08.00 - 14.00 15x2:3OM2
55 JL BHAYANGMRA DEPAN PASAR PAMENANG TOKO SUMEH 08.00 - 14.00 l5 x 2 = 30M2
56. JL PB SUDIRMAN DEPAN SAMSAT PARE 08 00 - 14.00 15 x 2: 3off
57 JL WR SUPRATMAN DEPAN SWALAYAN OPTIK PRIMADONA 08 00 - 14.00 15 x 2:30M'?
58 JL TAMBORA UTARA PASAR 0800-1400 20x2=40M
59. JL WR SUPRATMAN DEPAN SAMSAT 0800-1400 15 x 2:30M2
60 DEPAN PASAR BOGO 0800- 14 00 15 x 2:3OM2
6t JL PB SUDIRAN DEPAN TOKO BERDIKARI 0800-1400 l5 x 2:30M2
62 JL. PB. SUOIRMAN DEPAN BANK MANDIRI 08 00 - 14.00 15 x 2:30M'
63. JL. PB. SUDIRMAN DEPAN KORCAM PARE 08.00 - l4 00 lOx2=2OM2
64 JL. WR. SUPRATMAN DEPAN LIPPO BANK 08 00 - l4 00 15 x 2:30M
65 JL. WR. SUPRATMAN DEPAN DEAIER MOTOR 45 0E 00 - 14.00 l5 x 2 = 30M2
66. JL. LETJEN SUTOYO DEPAN APOTIK WULAN 0800-1400 20x2:4OM2
6',7 UTARA PASAR PAMENANG 08 00 - 14.00 15x2:30M'?
68. JL. LETJEN SUTOYO DEPAN HOTET AMANDA 08 00 - 14.00 15 x 2 : 30M2
69 JL. LETJEN SUTOYO DEPAN SATE PAK SLAMET 08.00 - l4 00 15x2=3OM
70 UTARA PASAR PAMENANG 08.00 - 14.00 15x2:30M2
7t UTARA PASAR PAMENANG 0800- 14 00 15 x 2 : 3OM'?
72 IL. BHAYANGKARA BARAT PASAR PAMENANG 08.00 - l4 00 15x2=30M2
73 DEPAN TOKO OERAL /DEPAN SUMBER LISTRIK 08.00 - l4 00 15 x 2: 30M2
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KEC. WATES (Ps. WATf,S)

74 JL. RAYA WATES TOKO SIDODADI 08.00 - t3 00 10*2=60M
'75 JL. RAYA WATES BCA 08.00 - l3 00 15x75=175M
76 JL. RAYA WATES TOKO SIDODADI 08.00 - l3 00 20x2:4Ort
77 JL. RAYA WATES DEAPN TOKO SINAR BARU 08.00 - 13.00 25 x2,5 = 62,5 M2

78 JL. RAYA WATES DEPAN TOKO SIDODADI 0800-1300 10 x 2,5 =25M2
'79 JL. RAYA WATES DEPAN TOKO PESONA 08.00 - l3 00 40x5=200M2
80 JL. RAYA WATES DEPAN TOKO SINAR BARU t7 00 - 21.o0 20x2=40ff
8l IL. RAYA WATES DEPAN PASAR SELATAN 0800-1300 20x2:40M2
a2 IL. RAYA WATES DEPAN TOKO ISTANA 08.00 - 13 00 20x3:60M2
83 DEPAN TOKO ASIA 08 00 - 13 00 20 x2:40ff
84 JL, RAYA WATES DEPAN BCA 08.00 - 13.00 30x2.5:75M2
85 JL. PARE.WATES DEPAN TOKO UO 08.00 - 13.00 25x2=50M
86 DEPAN PASAR SELATAN 17.00 - 21 00 2Ox2=4OM2
87. JL. KEDIRI-WATES 08 00 - 13.00 40x4=160M'z

KEC. KAI\IDANGAN ( PASAR KANDANGAN )

88 DEPAN PASAR KANDANGAN 15.00 - 21.00 2Ox3=6oM2
89 DEPAN PASAR KANDANGAN 08.00 - l4 00 20x3=60M
90. DEPAN PASAR KANDANGAN 08.00 - 14.00 20x3=60M
9l DEPAN PASAR KANDANGAN 08.00 - l4 00 20x3:5OM
92 DEPAN PASAR BUAH XANDANGAN 0800- 14 00 25x2:50ltl

KEC. RINGINREJO ( PASAR SAMBI I

93 BARAT PASAR SAMBI 08.00 - 14.00 25x2=50}#
94. UTARA PASAR SAMBI 08 00 - 14.00 20x3:6OM2
95 SELATAN PASAR SAMBI 08.00 - 14.00 25x2=50M2

KEC. GURAH (Ps. GURAH )

96 DEPAN GRIYA DAHAR GURAH 08.00 - 13.00 10x2:2OMz
97 DEPAN TOKO SARINAH GURAH 08 00 - 13.00 50x2=lOOM2
98. BARAT PASAR GURAH 08.00 - l3 00 25x3=75ff
99 DEPAN APOTIK EKA SAKTI GURAH 08.00 - l3 00 lOx3=30M2
100 TIMUR PASAR 6URAH 08 00 - 13.00 25x3='15ff
101 DEPAN BPR ARTHA PAMENANG GURAH 08.00 - 13.00 l0x3:30M2

KEC. NGADIL TNVIII

102 DEPAN PASAR NGADILUWIH 08.00 - t4 00 3O x2-5 : 75 M2
103 DEPAN PASAR NGADILUWIH 08.00 - t4 00 20 x2.5= 50 M'?
104 DEPAN PASAR NGADILUWIH 08.00 - t4 00 20 x3= 60 #
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KEC. KRAS ( PASAR KRAS I

105 Depan Pasar Kras ( Tiap Kliwon ) 0800-1300 5O x I = l5OM

KEC. PAGU ( PASAR PAGU I

106 Depan Pasar Pagu 08 00 - 13.00 20x2=40Mrz
KEC. KUNJANG ( PASAR KUNJAIIG I

to7. Parkir Depan Pasar Kunjang 08.00 - l3 00 50 x 4 =200M2

KEC. KEPUNG ( PASAR KEPUNG KARANG DINOYO )

t08 Depan Pasar Karangdinoyo 08.00 - l3 00 50 x 3 = l50M

KEC. CROGOL 
' 

PASAR

109. DEPAN PASAR GRINGGING 08 00 -13 00 87 x 4 :34E M"
ll0 OEPAN TOKO REJEKI MUDA 08.00 -r 3 00 87 x4 = 348 M2
lll TERAS BRI GROGOL 0800-1300 87 x4 =348ff
t t2. DEPAN PASAR GRINGGING 08.00 -13.00 87 x4 =348M2

KEC. SEMEN ( PASAR SEMEN }
I 13. DEPAN PASAR SEMEN 08 00 -13 00 87 x4:348M2

KEC. NGASEM
tt4 DEPAN BAKSO SELATAN 08 00 -13.00 87 x4 = 348 M2
ll5 SWALAYAN KHARISMA BLABAK 08 00 -13 00 87 x4 = 348M'z
ll6 Depan Pasar Kandat 0E 00 -t 3.00 Et x4 =348M2
t1'l DEPAN DEPOT PARON 0800-1300 87 x4 =348M2

PJ. BT]PATIKEDIRI,

nd

IDRUS

Salinan sesuai dengan aslinya
8,N. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Administrasi Umum

u. b.



LAMPIRAN II : PERATURAN BUPATI KEDIRI
NOMOR : 54 TAHUN 2015
TAIIGGAL: 16 - 10 -2015

BENTUK UKURAN DAN WARNA KARCIS TAI\IDA BUKTI PELUNASAN
PEMBAYARAN SISTEM PARKIR BIASA :

1. SEPEDA MOTOR :

Bentuk karcis : empat persegi panjang
Ukuran karcis :

- Panjang(17,5 cm)
- Lebar ( 7.5 cm )

Warna karcis :

- Dasar kertas : putih
- Tulisan / text : merah

2. BUS/TRUK:

a.

b.

c.

c.

a.

b.

a.

b.

Bentuk karcis : empat persegi panjang
Ukuran karcis :

- Panjang (17,5 cm)
- Lebar ( 7.5 cm )

Warna karcis :

- Dasar kertas : putih
- Tulisan / text : hijau

3. MOBIL :

Bentuk karcis : empat persegi panjang
Ukuran karcis :

- Panjang (17,5 cm )- Lebar ( 7.5 cm )
Warna karcis :

- Dasar kertas : putih
- Tulisan / text : biru

Salinan sesuai dengan aslinya
a.n. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Administrasi Umum

u.b.
Kepala Bagian Hukum

PJ. BUPATI KEDIRI,

ttd

IDRUS

@

E"Ft
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07 199003 1006

03 ul)u,



LAMPIRAN III : PERATURAN BUPATI KEDIRI
NOMOR : 54 TAIIUN 2015
TANGGAL :16 -10-2015

BENTUK UKURAN DAN WARNA STIKER TANDA BUKTI PELUNASAN

PARKIR BERIANGGANAN

Jenis Stiker

Nominal Rp.

r Jen is

: Kendaraan Roda 2

15.000,-

. Warna dasar

. Warna tulisan

. Ukuran Jadi

: Stiker

: Biru

: Hitam dan Putih

:3cmx6cm

il. Jenis Stiker : Kendaraan Roda 4/lebih

Nominal Rp. 30.000,-
. Jenis
. Warna dasar
r Warna tulisan
. Ukuran Jadi

Stiker

Merah

Hitam dan Putih

3cmx6cm

PJ. BUPATI KEDIRI,

ttd

IDRUS

Salinan sesuai dengan aslinYa

a.n, SEKRETARIS DAERAH
Asisten Administrasi Umum

1990031006

PARKIR BERLANGGANAN
NO : o00o
rH:0000

KENDARAAN
RODA 2,,,:.,

KABUPATEN Rp. 1s.000,-

KEDIRI pgl6s t{6rnor 6 Tahun 2015

PARXIR BERLANGGANAN
flO: OOOO

TX I oo0o

TMBI'RffTEflIEI'RNEEIC
UGEIRI 

I -J


